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ABSTRAK

Abstrak: Kejadian stunting di Indonesia masih tinggi, dengan faktor risiko kehamilan
usia muda. Sehingga diperlukan akses informasi yang relevan pada remaja tentang
PendewasaanUsia Perkawinan (PUP). Pusat Informasi Kesehatan Remaja (PIK-R) dan
media ular tanggamerupakan wadah dan media bagiremaja terkait penyampaian
pesanPUP. Tujuan pengabdian masyarakat membentuk kelompok PIK-R dan
menerapkan media ular tangga untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan
kemampuan kelompok PIK R tentang PUP di SMP N 14 Kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu dengan mitra berjumlah 46 orang terdiri dari kelompok PIK R, Remaja siswa
SMP guru sekolah, PLKB Kecamatan SIngaran Pati, Puskesmas Lingkar Timur. Metode
kegiatan berupa pembentukan kelompok PIK R dan pelatihan PUP dengan tahapan
yang terdiri dari persiapan pelaksanaan, evaluasi dan rencana tindak lanjut. Pasca
kegiatanterdapat peningkatan pengetahuan kelompok PIK R dari rerata skor 8 menjadi
17, dan skor sikap dari 30 menjadi 52. Sebanyak 90% kelompok PIK R mampu
melakukan edukasi PUP melalui penerapan media permainan ular tangga.Kesimpulan
pembentukan kelompok PIK R dan penerapan media ular tangga meningkatkan
pengetahuan, sikap, kemampuan edukasi tentang PUP pada kelompok PIK R.
Diperlukanpendampingan mitra untuk keberlangsungan kelompok PIK R.

Kata Kunci: Ular tangga; Pusat Infromasi Kesehatan Remaja.

Abstract: The incidence of stunting in Indonesia is still high, with a risk factor for young
pregnancy. So that access to relevant information is needed for adolescents about
Maturity of Marriage Age (PUP). The Adolescent Health Information Center (PIK R)
and the snakes and ladders media are platforms and media for youth regarding the
delivery of PUP messages. The purpose of community service is to form the PIK R group
and apply snakes and ladders media to increase the knowledge, attitudes and abilities of
the PIK R group regarding PUP at SMP N 14, Singaran Pati District, Bengkulu City
with school teacher partners, PLKB SIngaran Pati District, the Lingkar Timur Health
Center. Methods of activity include preparation for implementation, evaluation and
follow-up plans. The results showed an increase in the knowledge of the PIK R group
from an average score of 8 to 17, and an attitude score from 30 to 52. The PIK R group
was able to conduct PUP education through the application of the snakes and ladders
media game. The conclusion is that the formation of the PIK R group and the application
of snakes and ladders media increases knowledge, attitudes, educational abilities about
PUP in the PIK R group. Partner assistance is needed for the sustainability of the PIK R

group.
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A. LATAR BELAKANG

Salah satu target pembangunan pemerintah saat ini adalah penurunan
angka stunting sebesar 14% pada tahun 2024. Hasil Pendataan Status Gizi
(PSG) kejadian stunting di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 26.86%,
(Kemenkes, 2021). Prevalensi stunting di Provinsi Bengkulu pada tahun
2021 sebesar 22. 2%, angka yang sama juga terjadi di Kota Bengkulu
sebesar 22.2%, dengan salah satu lokus berada di Kecamatan Singaran Pati
Kota Bengkulu. Kehamilan pada usia merupakan faktor risiko stunting
karena meningkatkan resiko komplikasi medis berupa bayil berat badan
lahir rendah dan persalinan premature (Maravilla et al., 2020), (Halli et al.,
2022).

Provinsi Bengkulu menempati urutan ke-enam di Indonesia untuk
kasus perkawinan anak kelompok umur 10-14 (Sunaryanto, 2019). Data Ibu
hamil usia kurang dari 19 tahun di Puskesmas Lingkar Timur Kecamatan
Singaran Pati Tahun 2021 sebanyak 23 orang, 20% diantaranya berusia 15
tahun. Hasil survey di SMPN 14 Kota Bengkulu Tahun 2021 sebanyak 4
orang remaja putus sekolah karena menikah usia muda. Sekolah ini belum
mempunyai pusat informasi kesehatan reproduksi remaja sebagai wadah
kegiatan program Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi Remaja (PKBR)
yang dikelola dari, oleh dan untuk remaja guna memberikan pelayanan
informasi dan konseling kesehatan reproduksi. Hal ini sejalan dengan hasil
survey pada program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
Puskesmas Lingkar Timur, pembentukan dan pembinaan PIK R tidak
dilakukan disetiap sekolah karena terkendala alokasi dana yang ada
sehingga menyebabkan remaja minim informasi tentang kesehatan
reproduksi.

Kelompok PIK R merupakan upaya meningkatkan pengetahuan dan
paparan informasi tentang PUP (Mustofa Rini & Dwi Tjadikijanto, 2018).
Edukasi oleh kelompok sebaya dapat mencegah pernikahan usia muda
melalui informasi yang relevan tentang kesehatan reproduksi remaja
(Almanduri, 2019). Namun agar pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan tepat oleh remaja dipengaruhi oleh media edukasi yang dipilih
sehingga promotor kesehatan harus mampu menciptakan, memilih media
dan metoda yang tepat dalam promosi kesehatan (Stellefson et al., 2020).
Tenaga pendidik dan tenaga kesehatan harus dapat memilih media dan
metode kreatif dalam memberikan edukasi yang sesuai pada kelompok
sasaran (Apriliani et al., 2021). Penelitian terdahulu menemukan media
permainan ular tangga terbukti efektif meningkatkan pengetahuan, sikap
dan kemampuan remaja tentang pendewasaan uisa perkawinan adalah
media (Yorita & Eliana, 2019). Permaianan Ular tanggadapat
meningkatkanpengetahuan dan sikappositif remaja tentang pendidikan
seksual (Ahmad et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan masih tingginya kehamilan usia muda,
pernikahan usia dini, belum dibentuknya kelompok PIK R sebagai wadah
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pusat informasi kesehatan remaja serta diperlukan media yang efektif
dalam promosi kesehatan tentang PUP pada remaja maka tim Poltekkes
Kemenkes Bengkulu melaksanakan Pengabdian Masyarakat di SMPN 14
Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian masyarakat 1ini  bertujuan
meningkatkan pengetahuan, sikap, kemampuan kelompok PIK R tentang
PUP melalui pembentukan kelompok PIK R dan penerapan media
permainan ular tangga.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini merupakan skema Program Kemitraan
Masyarakat. Topik ini diteliti oleh tim pengabdian masyarakat sebelumnya
(Yorita & Eliana, 2019). Kegiatan dilaksanakan bulan Juli-Desember 2022.
Lokasi kegiatan SMPN 14 Kota Bengkulu. Tujuan kegiatan (1) Membentuk
kelompok PIK R; (2) Menerapkan media ular tangga dalam promosi
kesehatan tentang PUP; (3) Meningkatkan pengetahuan, sikap kelompok
PIK R tentang PUP; dan (4) Meningkatkan kemampuan anggota PIK R
dalam promosi kesehatan tentang PUP melalui uji coba pada kelompok
terbatas.

Mitra kegiatan berjumlah 46 orang terdiri dari remaja SMPN 14 Kota
Bengkulu sebanyak 40 orang dibagi dua kelompok yaitu kelompok PIK R 20
orang dan teman sebaya 20 orang. Mitra kegiatan petugas Penyuluh
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) Kecamatan Singaran Pati 1 orang,
Pihak sekolah 3 orang yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan, guru bimbingan konseling. Petugas program PKPR Puskesmas
Lingkar Timur sebanyak 2 orang, Duta Gererasi Berencana (Genre)
Tingkat Nasional Tahun 2009 1 orang, Tim pengabdian masyarakat
berjumlah 7 orang terdiri dari 4 orang dosen dan 3 orang mahasiswa
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu.
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Gambar 1. Alur Kegiatan

Gambar 1 menunjukkan bahan alir kegiatan yang terdiri dari tahap
persiapan yang diawali dengan pembuatan proposal, perijinan dan
pengumpulan data awal untuk identifikasi masalah yang ada. Pembuatan
modul dan media serta rekruitmen kelompok PIK R. Selanjutnya dilakukan
sosialisasi kegiatan dan penandatanganan komitmen dukungan mitra
terkait. Tahap pelaksanaan berupa pre test dan pembentukan organisasi
PIK R, pelatihan dan penerapan media ular tangga serta uji coba promosi
PUP pada teman sebaya. Tahap evaluasi meliputi kegiatan observasi,
posttest pengetahuan dan sikap kelompok PIK R tentang PUP dan remaja
sebaya dengan Kkuesioner. Evaluasi ketrampilan kelompok PIK R
melakukan promosi PUP dengan lembar observasi. Tahap akhir kegiatan
berupa kegiatan refleksi dan penyusunan RTL.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari pembuatan proposal dan mengurus
perijinan. Setelah didapatkan iji tim pengabdian masyarakat melakukan
identifikasi masalah kembali untuk memastikan jumlah mitra sasaran
yang akan ikut dalam kegiatan. Setelah itu dilanjutkan sosialisasi mitra
terkait dan penanda tangana komitmen dukungan kegiatan ini
dimaksudkan untuk meyampaikan tujuan kegiatan, peran dan untuk



1680| JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 2, April 2023, hal. 1676-1685

memperoleh dukungan terhadap kegiatan pengabdian masyarakat (Yorita
et al., 2023).

Setelah diperoleh komitmen dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan,
tim pengabdian masyarakat membuat modul dan leaflet tentang PUP,
selanjutnya membuat media ular tangga, lembar kuesioner untuk
mengukur pengetahuan dan sikap serta lembar observasi untuk mengukur
kemampuan PIK R dalam memberikan edukasi tentang PUP pada teman
sebaya.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pretest kemampuan dan sikap
kelompok PIK R tentang PUP. Selanjutnya dilakukan pembentukkan
kelompok PIK R yang dipandu oleh Duta Genre 2019. Susunan organisasi
PIK R disahkan oleh kepala sekolah berjumlah 20 orang remaja siswa
SMPN 14 Kota Bengkulu. Setelah pembentykkan kelompok PIK R kegiatan
berikutnya adalah pelatihan PUP pada kelompok PIK R. Narasumber
utama pelatihan ini adalah Duta Genre Tingkat Nasional Tahun 2019 asal
Provinsi Bengkulu, PLKB Kecamatan Singaran Pati serta Penaggungjawab
Program Kesehatan Remaja Puskesmas Lingkar Timur seperti yang
tampak pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelatihan tentang PUP pada kelompok PIK R

Setelah kegiatan pelatihan dilakukan penerapan media ular tangga
tentang PUP pada kelompok PIK R yang terdiri dari 4 pemain dan 4
penantang. Pemain melempar dadu dan membacakan pertanyaan tentang
PUP sesuai kotak yang dijalankan, penantang menjawab pertanyaan.

Permainan ular tangga dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang PUP. Media ini efektif meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja tentang kesehatan.Edi & Taufik (2019), Media dan metode
yang disesuaikan dengan keadaan masyarakat berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan (Riyanti & Isnaeni, 2023)(Thaha et al., 2022).

Tahapan selanjutnya adalah wujicoba kelompok PIK R dalam
memberikan edukasi PUP pada remaja sebaya. Kegaitan ini dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan PIK R dalam memberikan penyuluhan
tentang PUP. Kelompok PIK R yang memberikan edukasi adalah 2 orang
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remaja yang terpilih berdasarkan nilai post test tertinggi. Selanjutnya
diadakan permainan ular tangga pada remaja sebaya dipandu oleh
kelompok PIK R, seperti terlihat pada Gambar 3.

3. Monitoring Evaluasi

Tahap monitoring evaluasi dimaksudkan untuk melihat kemajuan
kegiatan pengabdian masyarakat. Monitoring dilakukan berdasarkan
kehadiran dan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan. Hasil monitoring
didapatkan bahwa kehadiran mitra 100%. Tahapan pelaksanaan kegiatan
dilakukan sesuai rencana yang telah disusun. Evaluasi pengabdian
masyarakat dilakukan melalui post test untuk mengukur pengetahuan,
sikap kelompok PIK R tentang PUP dilakukan dengan kuesioner sedangkan
kemampuan melakukan promosi kesehatan tentang PUP pada teman
sebaya dengan lembar observasi. Ujicoba kemampuan kelompok PIK R
dalam promosi PUP merupakan strategi penggerakan partisipasi
masyarakat seperti kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu (Elly et al.,
2022), seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan, Sikap Kelompok PIK R Dan Teman Sebaya
Sebelum Dan Setelah Pelatihan

Variabel n=40 Sebelum Sesudah

Kelompok PIK R

- Pengetahuan 20 8 17

- Sikap 20 30 52
Teman Sebaya

- Pengetahgan 20 6 12

. 20 20 48
- Sikap

Hasil evaluasi menunjukkan ada peningkatan rerata skor pengetahuan dari 8
menjadi 17 dan rerata skor dari 30 menjadi 52 setelah pelatihan, Terjadi
peningkatan pengetahuan pada teman sebaya setelah diberikan promosi PUP oleh
kelompok PIK R dalam ujicoba kelompok terbatas dengan rerata skor 6 menjadi 12,
dan rerata skor sikap dari 20 menjadi 46, seperti terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kemampuan Kelompok PIK R Dalam Ujicoba
Penyuluhan PUP Pada Teman Sebaya
Hasil Penilaian
Kurang Cukup Baik
0 1 1
1

z
o

Variabel

Keterlibatan Postur Tubuh
Gerak Tubuh Secara Tepat
Kontak Mata

Membuat Lingkungan Menjadi
Nyaman

Ketrampilan Konfrontasi
Ketrampilan Menjelaskan
Ketrampilan Bertanya
Ketrampilan Merangkum

DO DO | =

O[O B~ WM
NIN|ININ| N (NN B
OO0 O © OO

DO (D[ DD (DO

Berdasarkan observasi kemampuan anggota kelompok PIK R dalam
memberikan promosi kesehatan tentang PUP pada teman sebaya dengan
katagori 90% baik seperti pada Table 2. Hasil in1 mendukung temuan
terdahulu bahwa peran kelompok sebaya berpengaruh secara secara
langsung terhadap motivasi menikah pada usia muda(Sagita, 2020). Metode
edukasi berupa pelayithan yang langsung diterapkan pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini meningkatkan pengetahuan, sikap dan
kemampuan kelompok PIK R terhadap penerimaan konsep PUP.
Pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh kelompok sebaya dianggap
sebagai dukungan sosial dan rasa kepemilikan bagi remaja. Pendidik
sebaya dapat menjadi panutan dan peluang yang lebih besar dalam
mencegah risiko kehamilan remaja (Riris & Purnamayanti, 2021).

Promosi kesehatan yang dikembangkan pada pengabdian masyarakat ini
mencakup tentang pendewasaan usia perkawinan, seksualitas, IMS dan HIV,
Napza. Hasil ini mendukung temuan terdahulu bahwa intervensi pendidikan
sebaya berbasis sekolah terbukti efektif meningkatkan pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi. Kelompok pendidik sebayamerupakan strategi yang
menjanjikan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang hal-hal yang
berhubungan dengan kesehatan (Dodd et al., 2022).

4. Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut.

Pada tahap refleksi semua peserta kegiatan pengabdian masyarakat
dan mitra melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan.
Kegiatan ini dirasakan bermanfaat bagi remaja, kelompok PIK R dan Mitra
dari pihak sekolah karena mereka mempunyai wadah pusat informasi
kesehatan remaja. Mitra BKKBN mendukung kegiatan ini karena sejalan
dengan program BKKBN tentang Genre. Mitra Puskesmas merasakan
manfaat kegiatan karena sejalan dengan program pelayanan kesehatan
peduli remaja. Semua kegiatan berlangsung dengan baik. Kendala yang
dihadapi adalah waktu kegiatan yang sempit disela-sela jam belajar, untuk
itu tim pengabdian masyarakat menyarakan agar kegiatan PIK R
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selanjutnya dilakukan secara terstruktur sebagai bagian kegiatan

ekstrakurikuler, seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rencana Tindak Lanjut Pembentukan Kelompok PIK R Di SMP N 14

Kota Bengkulu

No Kegiatan
Kepala Mengalokasikan Dana untuk kegiatan Kelompok PIK R
Sekolah Mengkoordinasikan peran kelompok PIK R pada wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan dan guru BK
Memberdayakan kelompok PIK R dalam kegiatan akademik
dan akademik.
Puskesmas Melakukan pembinaan untuk terselenggaranya kegiatan PIK R
Lingkar Melakukan pelatihan untuk peningkatan kompetensi kelompok
Timur PIK R

Melakukan kerjasama dengan istansi terkait untuk kegiatan
pengembangan PIK R

Duta Genre

Melakukan pembinaan wuntuk terselenggaranya kegiatan

dan BKKBN  kelompok PIK R
Pembinaan pengembangan kompetensi kelompok PIK R dalam
kewirausahaan
Pembinaan laporan Buku kegiatan

Kelompok Mengajak semua remaja untuk mengikuti PIK R

PIKR Menyusun kegiatan PIK R secara berkala dan inovatif untuk
meningkatkan animo remaja ikut kegiatan
Menyesuaikan jadwal pelaksanaan kegiatan posyandu dengan
kegiatan remaja misalnya sore hari atau hari libur
Membuat program tambahan seperti entrepreneurship.
Melakukan KIE pada remaja

Teman Aktif menghadiri kegiatan PIK R

Sebaya Memberikan saran bagi keberlangsungan kegiatan PIK R

Tim Melakukan pendampingan PIK R

Pengabdian Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan RTL

Masyarakat

Tahap akhir dari adalah
penyusunan RTL yang melibatkan Bapak Kepala Sekolah, Pemegang
Program PKPR Puskesmas Lingkar Timur, PLKB Kecamatan Singaran
Pati, Guru BK, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kesiswaan,

kegiatn pengabdian masyarakat ini

Duta Genre Tingkat Nasional Tahun 2019, siswa/siswi anak remaja SMP
N 14 dan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Poltekkes Kemenkes
Bengkulu. Kegiatan refleksi dan penyusunan RTL merupakan
dimaksudkan untuk menggetahui hambatan, manfaat dan perencanaan
kegiatan dimasa yang akan datang. Kegiatan refleksi dan RTL diperlukan
untuk keberlansungan kegiatan PIK R yang telah dibentuk hal ini sesuai
dengan hasil pengabdian masyarakat yang terdahulu bahwa evaluasi
dilakukan untuk mengetahui manfaat, hambatan kegiatan yang telah

dilaksanakan (Elly et al., 2022, Andari et al., 2022).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini meningkatkan rerata skor
pengetahuan dari 8 menjadi 17 dan skor sikap dari 30 menjadi
Kemampuan anggota kelompok PIK R dalam memberikan promosi
kesehatan tentang PUP pada teman sebaya 90% baik. Peningkatan
pengetahuan pada teman sebaya setelah diberikan promosi PUP oleh
kelompok PIK R dalam ujicoba kelompok terbatas dengan rerata skor 6
menjadi 12 dan rerata skor sikap dari 20 menjadi 46, Diperlukan
pembinaan berkelanjutan dari pihak mitra untuk keberlangsungan
kegiatan kelompok PIK R yang telah dibentuk. Penerapan permainan
media ular tangga harus dilakukan secara terus menerus untuk
meningkatkan pemahaman anak remaja tentang PUP.
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